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ABSTRACT 
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This study aims to improve and enhance student achievement through the 

implementation of ICT based learning in the subjects of sociology. Type of research 

is a classroom action research with subjects X7 grade students of SMA Negeri 3 

Surakarta academic year 2012/2013 which consisted of 33 students. The experiment 

was conducted in two cycles of action. Discuss the subject of the first cycle and 

second cycle of Social Deviation and Social Control. The data were obtained from the 

results of sociological observation during learning activities take place by using 

observation sheets, records of activities, and documentation. 

The results showed that the X7-class student achievement SMA Negeri 3 

Surakarta on sociological subjects have increased after the implementation of ICT-

based learning. This is indicated by an increase in average student learning outcomes 

in each cycle. Average student learning outcomes before the action amounted to 

67.82, after the first cycle the action applied to the average student learning outcomes 

increased by 8.88 to 76.70. In the second cycle the average student learning outcomes 

increased to 85. 

Conclusion this research is the application of ICT based learning can improve 

learning achievement sociology subjects in grade X7 SMA Negeri 3 Surakarta. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 

Tahun 2003) 

Secara bahasa pendidikan didefinisikan sebagai proses perubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan 

yaitu tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak- anak, adapun maksudnya pendidikan 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai 

manusia dan anggota masyarakat dapat mencari kebahagiaan dan keselamatan 

setinggi-tingginya. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Dasar_Pendidikan) 

Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 3, yang menyebutkan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, betujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan nasional pada dasarnya memiliki tugas mengembangkan semua 

potensi sosial yang ada dalam diri manusia, sehingga mampu berperan dan 

menyesuaikan diri dalam masyarakat. Seperti yang kita tahu bahwa setiap manusia 

memiliki karakter dan potensi yang berbeda antara satu dengan lainnya. Melalui 

pendidikan manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya, 

sebagai wujud eksistensi diri. 

Pada prinsipnya pendidikan memiliki tiga bentuk yakni pendidikan formal, 

pendidikan non formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah bentuk 



pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan non 

formal adalah bentuk pendidikan yang berlangsung di dalam masyarakat. Sementara 

itu pendidikan informal adalah bentuk pendidikan yang diperoleh sehari- hari dari 

keluarga dan lingkungan baik secara sadar ataupun tidak sadar, sejak lahir hingga 

meninggal dunia. Pendidikan formal yakni pendidikan yang biasa dilakukan dalam 

sebuah lembaga yang disebut sekolah misalnya taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Universitas dan atau madrasah 

dan kejuruan. Negara dalam hal ini pemerintah menjadi elemen yang bertanggung 

jawab penuh atas terselenggaranya pendidikan formal bagi masyarakat. 

(http://www.wikipedia/pendidikan.html) 

Di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal terdapat proses terjadinya 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Sekolah adalah salah satu bentuk lingkungan belajar yang nyata, dimana 

terdapat siswa sebagai peserta didik, guru bertindak sebagai tenaga pendidik dan 

terdapat berbagai sumber belajar. Proses interaksi antara guru dan siswa berarti 

adanya suatu timbal balik dalam memberi dan menerima informasi, atau dalam 

pendidikan disebut sebagai proses pembelajaran atau proses belajar mengajar.  

Secara umum, terdapat beberapa prinsip pembelajaran, antara lain perhatian 

dan motivasi peserta didik dalam mengikuti suatu kegiatan belajar mengajar, 

keaktifan peserta didik ketika proses belajar mengajar berlangsung, pengulangan 

yang dilakukan oleh guru agar materi belajar tertanam secara kuat dalam pikiran 

peserta didik, serta penguatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran disekolah, terutama dikelas adalah menjadi tanggung jawab seorang 

pendidik atau guru. Guru diharapkan mampu membantu siswa agar dapat belajar 

dengan baik dan dapat menyerap ilmu pengetahuan secara maksimal. Untuk itu guru 

dituntut untuk tidak henti-hentinya melakukan evaluasi dan perbaikan dalam proses 

pembelajaran, tujuannya agar kualitas belajar mengajar semakin baik dan hasil belajar 

siswa dapat maksimal. 



 Pembelajaran harus dibedakan dengan mengajar. Apabila mengajar sama 

dengan teacher center sedangkan pembelajaran bersifat student center. Perubahan 

dari mengajar menjadi pembelajaran dalam sistem pendidikan belum dapat 

dilaksanakan secara maksimal oleh guru dan siswa. Adanya perubahan tersebut 

berpengaruh pada kesiapan guru dalam proses pembelajaran, sehingga akan turut 

berpengaruh pada siswa.  

Permasalahan yang terdapat di SMA Negeri 3 Surakarta sama halnya dengan 

yang dihadapi oleh guru di sekolah-sekolah lain. Permasalahan ini tidah hanya 

bersumber dari siswa, akan tetapi juga bersumber dari guru. Masalah pembelajaran 

juga terjadi pada mata pelajaran sosiologi, mengingat sosiologi adalah mata pelajaran 

baru bagi kelas X karena belum ada di jenjang Sekolah Mengengah Pertama. Sebagai 

mata pelajaran baru bagi siswa kelas X, sosiologi harus diperkenalkan secara 

bertahap dengan kemasan yang menarik agar lebih mudah dipahami siswa. Mata 

pelajaran baru sering kali dianggap sulit karena sesungguhnya siswa belum 

memahami konsep dasarnya. Dengan demikian masalah yang dihadai guru dalam 

proses pembelajaran akan lebih berat.  

Permasalahan dalam pembelajaran sosiologi pada kelas X7 SMA Negeri 3 

Surakarta berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal. Dimana rata- rata 

hasil belajar kelas X7 pada observasi pra tindakan adalah sebesar 67,82 sedangkan 

kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 3 Surakarta 

adalah 75.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pembelajaran berbasis ICT dapat meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran sosiologi pada siswa kelas X7 SMA N 3 Surakarta tahun pelajaran 

2012/2013? Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan pembelajaran berbasis ICT dalam meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran sosiologi siswa kelas X7 SMA Negeri 3 Surakarta pada tahun pelajaran 

2012/2013. 



 Pembelajaran merupakan kegiatan guru yang terprogram dengan tujuan 

membuat siswa belajar secara aktif dan menekankan pada ketersediaan sumber 

belajar. Dimana dalam kegiatan tersebut terdapat proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (Syaiful Sagala, 2008:62)  

 

Pembelajaran yang berbasis teknoligi informasi dan komunikasi adalah 

pembelajaran yang memakai media teknologi dan komunikasi pada bidang 

pembelajaran. Dengan menggunakan fasilitas elektronika, penggabungan antara 

keduanya disebut pembelajaran melalui elektronik atau e-Learning. Dengan 

demikian, e-Lerning atau pembelajaran melalui on-line adalah pembelajaran yang 

pelaksanaanya didukung oleh teknologi seperti telepon, audio, video, tape, transmisi 

atau komputer.  

Arifin (2012:90) mengungkapkan tujuan utama pembelajaran aktif dengan 

teknoligi informasi dan komunikasi adalah bagaimana seorang guru dapat mengemas 

pembelajaran aktif dan menarik dengan media teknoligi informasi dan komunikasi 

dan siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru 

dituntut memahami betul prosedur strategi pembelajaran aktif dan menguasai media 

teknoligi informasi dan komunikasi. Untuk itu guru dan siswa dituntut untuk melek 

teknologi, yang artinya guru dan siswa dituntut memiliki kemampuan menguasai 

media teknologi dan informasi dan digunakan untuk menunjang keberhasilan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar.  

Strategi pembelajaran aktif dengan teknoligi informasi dan komunikasi berarti 

mengintegrasikan strategi pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran dengan 

media teknoligi informasi dan komunikasi untuk mengemas pembelajaran lebih 

menarik, menyenagkan, efektif dan efisien bagi guru dan siswa. Dalam hal ini media 



teknoligi informasi dan komunikasi sebagai sarana pendukung pembelajaran aktif 

agar proses pembelajaran semakin interaktif. 

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari adanya masukan, proses, 

serta hasil. Masukan merupakan ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam belajar. 

Proses yaitu kegiatan belajar mengajar itu sendiri, sedangkan hasil merupakan 

bentukan akhir dari proses belajar. Hasil belajar ditunjukkan dengan bertambahnya 

pengetahuan siswa yang lebih lanjut akan berdampak pada perubahan sikap kearah 

positif. Selain berupa perubahan sikap, hasil belajar kerap kali dikaitkan dengan 

angka- angka atau biasa disebut dengan prestasi. 

Tinggi rendahnya prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mengiringi proses belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

hal-hal yang berpengaruh terhadap proses belajar seseorang yang berhubungan 

dengan diiri individu itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal yang 

mempengaruhi belajar seseorang yang berasal dari luar individu. 

Kerangka berpikir yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 



METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Surakarta pada bulan April 

hingga Mei 2013. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas pada 

mata pelajaran Sosiologi dengan menerapkan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi untuk memperbaiki proses pebelajaran di kelas khususnya 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran sosiologi di SMA Negeri 3 

Surakarta kelas X7 melalui pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Dalam penelitian 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi langsung oleh peneliti, 

pengumpulan dokumentasi yang berupa foto dan juga data-data siswa dari guru 

kolaborator, serta melalui tes untuk mengukur tingkat prestasi belajar siswa. Setelah 

didapatkan data-data yang dibutuhkan, peneliti melakukan uji validitas data dengan 

triangulasi data dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang telah diperoleh melalui berbagai sumber yang berbeda yaitu; (a) 

pengamatan dari proses pembelajaran berbasis ICT; (b) silabus dan RPP; (c) tes soal 

berkaitan dengan materi yang disampaikan dengan berbasis ICT; (d) foto 

pembelajaran berbasis ICT. 

Dalam mengolah dan menganalisis data dilakukan dengan analisis interaktif 

seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Siklus Analisis Interaktif 

(Sumber: Milles Huberman dalam Sutopo, 2006: 96) 
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Keberhasilan penelitian tindakan kelas diindikatori adanya peningkatan 

prestasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sosiologi di dalam kelas. Prestasi belajar 

ini dilihat dan dinilai berdasarkan lembar observasi kelas yang diisi oleh observer. 

Serta nilai tes yang diberikan guru. Rumusan indikator kerja dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Indikator Kerja Penelitian 

No. Indikator Sub 

Indikator 

Target 

Siklus I Siklus II Siklus N 

1 Prestasi 

Belajar 

� Soal test 

kognitif 

80% Siswa 

mencapai KKM 

  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil tindakan siklus pertama yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. Hasil belajar siswa pada siklus I dikatakan 

meningkat berdasarkan meningkatnya rata-rata hasil belajar dari 67,82 menjadi 76,18. 

Hasil observasi siklus kedua menunjukkan adanya peninggakan yang lebih signifikan 

setelah diterapkan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi siklus 

II. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 85 dari yang 

sebelumnya 76,18. Peningkatan prestasi belajar siswa X7 berdasarkan hasil penelitian 

selama dua siklus dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Antar Siklus 



 Setelah mengetahui hasil penelitian terhadap prestasi belajar siswa secara 

klasikal, peneliti juga melakukan perbandingan hasil belajar siswa secara individu 

dari pra siklus hingga siklus II untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada kelas tersebut. Hasil 

penelitian secara individu adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Perolehan Hasil Belajar Siswa 

 

Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penguasaan pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Penerapan pembelajaran ini 

mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi menarik sehingga siswa tidak 

bosan dalam mengikuti pelajaran sosiologi. Selain itu ditampilkannya tayangan video 

yang menggambarkan materi yang sedang dipelajari menjadikan konsep sosiologi 

yang semula abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami siswa. Penggunaan 

metode diskusi kelompok dalam memecahkan permasalahan menjadikan siswa 

terlibat aktif dalam berpendapat, menyampaikan ide atau gagasan maupun bertanya 

tentang hal- hal yang belum mereka pahami. Kemudian secara bersama-sama 



menyimpulkan jawaban yang benar. Penelitian ini juga melatih guru untuk 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman serta disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa di era sekarang. Dari observasi terhadap guru tampak bahwa dalam dua siklus 

ini guru mengalami banyak perubahan dalam pembelajaran sehingga menjadikan 

mata pelajaran sosiologi menarik dan mudah diterima oleh siswa. Keseimbangan 

antara guru, siswa, serta penggunaan metode yang tepat mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: dengan diterapkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada mata pelajaran 

Sosiologi ternyata dapat meningkatkan  prestasi belajar siswa kelas X7 SMA Negeri 

3 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan memanfaatkan media komputer 

materi pelajaran sosiologi yang semula abstrak menjadi konkrit sehingga mudah 

dipahami siswa. penggunaan meode diskusi kelompok dalam pemecahan masalah 

juga menjadikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, 

siswa dapat aktif berpendapat, memberikan gagasan atau ide, kemudian bersama- 

sama menyimpulkan jawaban yang sebenarnya. Dari hasil observasi prestasi belajar 

siswa yang semula 67,82 meningkat pada siklus I menjadi 76,70 kemudian meningkat 

menjadi 85 pada siklus II. Sedangkan secara individu, setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian 

selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengusahakan upaya bersama antara guru, 

orang tua, siswa serta pihak sekolah lainnya agar dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran sosiologi dengan memanfaatkan media teknologi informasi dan 

teknologi serta meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan secara praktis 



penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi dapat diteraplan dalam pembelajaran mata pelajaran sosiologi. 

Guru dalam pembelajaran sebaiknya mampu memilih model pembelajaran 

yang variatif serta inovatif agar siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Guru sudah selayaknya melakukan pengembangan diri sebagai 

penunjang pembelajaran, misalnya mengembangkan diri dalam memanfaatkan media 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan temuan lapangan, maka disarankan agar dilakukan 

pengembangan terhadap pembelajaran berbasis  teknologi informasi dan komunikasi. 

Mengingat saat ini siswa sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas modern serta 

kemampuan menggunakan teknologi dengan baik. Sehingga guru harus melakukan 

penyesuaian dalam pembelajaran agar hal yang abstrak dan kurang menarik bagi 

siswa menjadi sesuatu yang menarik untuk dipelajari. 
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